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ABSTRAK 

Edo Irawan        : Pembuatan Program Alat Pengering Kerupuk Berbasis  

          Mikrokontroller ATMega 8535 Dengan Pengturan Suhu 

Pembimbing       : Hastuti, S.T, M.T 

 Kerupuk merupakan salah satu makanan ringan yang sangat digemari oleh 

masyarakat Indonesia dan sering dijadikan sebagai pelengkap berbagai sajian 

makanan atau sebagai lauk pauk. Salah satu proses dalam produksi kerupuk 

adalah proses pengeringan. Pengeringan merupakan suatu proses yang digunakan 

untuk mengurangi kadar air suatu bahan dengan cara penguapan. Proses 

pengeringan yang dilakukan kebanyakan oleh masyarakat masih secara 

konvensional, yaitu pengeringan dilakukan ditempat terbuka yang bergantung dari 

sinar matahari. Indonesia terdapat dua musim yaitu musim kemarau dan hujan, 

maka salah satu hal yang menjadi kendala dalam produksi kerupuk adalah proses 

pengeringan saat musim hujan. 

 

 Telah dirancang alat pengering kerupuk dengan pengaturan suhu berbasis 

mikrokontroler ATMega 8535 dengan menggunakan pemrograman Bahasa Basic 

dalam pengaturan suhu serta pengaturan tampilannya. Melalui pemrograman 

dengan bahasa basic ini, suhu yang diatur ditampilkan pada LCD. Prinsip kerja 

dari pengering kerupuk ini adalah menjaga kondisi suhu di dalam oven dengan 

memanfaatkan modul sensor SHT-11 yang berfungsi sebagai pendeteksi suhu dan 

kelembaban di dalam oven. Bila suhu di oven naik ataupun menurun, elemen 

sebagai pemanas dan kipas sebagai penyebar panas akan berkerja sesuai perintah 

dari mikrokontroller ATMega 8535 untuk menormalkan suhu di dalam oven 

sesuai yang diinginkan. 

 

 Pengujian program yang telah dibuat pada perancangan dengan input 

sensor suhu SHT-11 berdasarkan rata-rata  kesalahan  (error) suhu SHT-11 

sebesar 0,315 %, dan rata-rata kesalahan (error) kelembaban 3,83 %. Berdasarkan 

data sheet sensor SHT-11 nilai error kelembaban 4%Rh sedangkan nilai error 

suhu 0,4%  maka dapat disimpulkan bahwa sensor suhu SHT-11 dapat digunakan 

dengan baik, dan perancangan program yang telah di buat dapat berkerja dengan 

hasil apabila suhu < 40 maka heater 1, 2, 3 ON, sedangkan fan OFF.  Ketika suhu 

40 ≤ suhu ≤ 60 maka heater 1, 2, 3 ON, sedangkan fan ON dan apabila suhu > 60 

maka heater 1 dan 3 OFF, dan heater 2 ON, fan ON, jika kelembaban=set point, 

heater 1, 2, 3 OFF, fan OFF, buzzer ON  

 

Kata kunci : Mikrokontroller , Sensor SHT- 11, Oven. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dan kebutuhan manusia yang semakin  

meningkat merupakan 2 hal yang saling mempengaruhi satu sama lain. 

Banyaknya persaingan-persaingan dalam dunia elektronika mengakibatkan 

manusia mengubah sistem peralatan yang manual menjadi sistem yang 

otomatis berdasarkan ilmu elektronika. Hal ini dilakukan dengan 

memanfaatkan ilmu elektronika yang memiliki tingkat akurasi yang tinggi. 

Kebutuhan manusia yang meningkat akan memicu perkembangan teknologi 

dan sebaliknya perkembangan teknologi itu sendiri membuat kebutuhan lain 

meningkat untuk menangani dampak negative dari teknologi baru.  

Kerupuk sering dijadikan sebagai pelengkap berbagai sajian makanan 

atau sebagai lauk pauk. Dikatakan kerupuk merupakan makanan yang tidak 

bisa lepas dari kehidupan masyarakat untuk dikonsumsi, maka produksi 

kerupuk harus tetap berjalan agar kebutuhan konsumen tetap terpenuhi. 

Kemajuan teknologi yang semakin pesat saat ini, memungkinkan 

diciptakannya alat-alat yang dapat bekerja secara otomatis. Contoh 

perkembangan teknologi pada zaman modren saat ini yaitu sistem pengaturan 

suhu pada alat pengering atau pemanas yang di desain lebih otomatis. Pada 

dasarnya yang telah di buat oleh Syafriyudin (2009:1) sebagai berikut: 
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“Oven pengering kerupuk berbasis mikrokontroler Atmega 8535, oven 

pengering ini dikeringkan dengan suhu sekitar 40°C - 60°C, maka lama waktu 

pengeringan 220 menit. Namun masih terdapat permasalahan  dari alat ini, 

yaitu hanya menggunakan 1 buah heater menggunakan 2 buah lampu, dan 

tidak menggunakan buzzer sebagai indikator penanda bahwa kerupuk sudah 

kering, dan fan sebagai aktuator untuk menurunkan suhu jika melebihi dari 

set point. Ukuran alat ini memiliki panjang 40cm, lebar 40cm, tinggi 40cm. 

 

Hal ini perlu disempurnakan menggunakan mikrokontreler ATmega 

8535 sebagai chip pengendali otomatis. Suhu kotak pengering akan dideteksi 

oleh sensor suhu dengan SHT 11 kemudian suhu tersebut dapat diatur sesuai 

kebutuhan yang diinginkan. Heater yang digunakan pada pengering kerupuk 

adalah bola lampu. Lampu yang digunakan mempunyai tegangan kerja 

220VAC. Pada Tugas Akhir ini digunakan 3 buah heater dengan 

menggunakan 6 buah lampu, dengan masing-masing lampu memiliki daya 75 

watt agar intensitas panas yang dihasilkan lebih besar.  

Kerupuk butuh waktu untuk mengeringkan kandungan air dari bahan 

kerupuk, seharusnya bahan dari kerupuk memiliki kadar air sekitar 20%, 

kemudian dikeringkan dengan suhu sekitar 60°C maka lama waktu 

pengeringannya sekitar 180 menit, sedangkan untuk pengeringan dengan 

bantuan sinar matahari waktunya lebih lama sekitar 800 s/d 1100 menit. 

Mengingat di Indonesia terdapat dua musim yaitu musim kemarau dan musim 

hujan, maka  salah satu hal yang menjadi kendala dalam produksi kerupuk 

palembang adalah proses pengeringan disaat musim hujan. Dimana panas 

yang dibutuhkan dalam proses pengeringan tidak bisa terus menerus 

dikarenakan kendala musim hujan. Syafriyudin (2009:3) 
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Pembuatan alat ini bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi 

seseorang yang ingin membuat usaha kerupuk, tetapi memiliki kendala dalam 

proses pengeringan bahan kerupuk. Berdasarkan pertimbangan dan 

karakteristik dari alat ini, maka ditentukan judul ”Pembuatan program alat 

pengering kerupuk berbasis mikrokontroller ATmega 8535 dengan 

pengaturan suhu”. 

B. Batasan Masalah  

Pembuatan tugas akhir ini penulis membatasi masalah yang akan 

dihadapi agar tidak meluasnya pembahasan-pembahasan yang timbul. 

Batasan masalah dalam pembuatan tugas akhir ini diantaranya : 

1. Pemograman menggunakan bahasa BASCOM pada mikrokontroller 

ATMega 8535. 

2. Pengendalian suhu pengering kerupuk dengan suhu yang diatur pada 

mikrokontroler . 

3. Suhu yang diatur pada mikrokontroller akan ditampilkan pada LCD.  

4. Alat ini  dapat mengeringkan kerupuk dengan kandungan kadar air 20%. 

C. Tujuan  

Berdasarkan batasan masalah di atas maka penulis merumuskan tujuan 

sebagai berikut: 

1. Membuat program aplikasi pengaturan suhu pada pengering kerupuk 

berbasis mikrokontroler. 

2. Melakukan pengujian program pengeringan kerupuk dengan mengubah 

suhu dan kelembaban. 
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D. Manfaat  

Manfaat yang diharapakan dari Proyek Akhir ini adalah: 

1. Mempermudah bagaimana cara mengeringkan kerupuk tanpa 

menggunakan bantuan cahaya matahari. 

2. Mempermudah mengeringkan kerupuk dalam waktu singkat. 

3. Meningkatkan kehigienis dan kualitas dari kerupuk kering yang 

dihasilkan. 

4. Membantu produsen kerupuk untuk meningkatkan kualitas kerupuk dan 

meningkatkan kapasitas pruduksi dari kerupuk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


